BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan
Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau yang
beralamat di Jalan Terubuk No.4 Telepon (0761) 359226 Pekanbaru.
Penelitian ini dimulai sejak bulan Desember 2017 sampai bulan Mei 2018.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari Kantor UPT - Latihan
Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
yang tidak berbentuk angka seperti gambaran perusahaan, wawancara dan
Kuesioner.
2. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang diperoleh dari
Kantor UPT - Latihan Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Riau yang dapat dihitung seperti jumlah karyawan,

daftar kehadiran dan data-data lainnya yang menunjang penelitian.
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5.2.2 Sumber Data

Dalam penulisan ini penulis menggunakan dua jenis data yaitu :

1. Data primer. Yaitu data yang langsung penulis peroleh dari objek
penelitian padaKantor Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja
Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau,
seperti hasil pengisian kuesioner atas tanggapan responden
mengenai lingkungan kerja, motivasi dan kinerja pegawai.

2. Data sekunder. Yaitu data yang penulis peroleh dari Kantor Unit
Pelaksana Teknis Latihan Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Provinsi Riau dalam bentuk jadi seperti jumlah
pegawai, gambaran umum Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan
Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Riau, struktur organisasi dan tugas pokoknya.

5.3 Populasi dan Sampel
5.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2012:115), Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah adalah pegawai
Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Provinsi Riau tahun 2017 yang berjumlah 84 orang.
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5.3.2 Sampel
Menurut Sanusi (2011:101), Sampel adalah sebagian dari jumlah
populasi yang akan diteliti, yang akan diharapkan mampu mewakili populasi.
Diketahui jumlah populasi berjumlah 84 orang untuk menentukan sampel
maka penulis menggunakan teknik sampling jenuh atau dikenal dengan
teknik sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Diantaranya
seluruh para Pegawai pegawai Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja
Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau.Penentuan
pengambilan sampel ini dilakukan dikarenakan sampel objek yang diteliti
atau sumber data sedikit (kurang dari 100 orang).
5.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data dari responden, maka penulis
menggunakan metode sebagai berikut :
1. Wawancara (Interview)
yaitu dengan melakukan wawancara pimpinan dan pegawai pada Kantor
Unit Pelaksana Teknis Latihan Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Riau yang juga dijadikan responden untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan.
2. Kuisioner
Yaitu dengan mengajukan daftar pertanyaan khususnya kepada responden
yang merupakan pegawai pada Kantor Unit Pelaksana Teknis Latihan
Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

tersebut.
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3. Observasi.
Yaitu suatu tehnik yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang
akan diteliti. Tehnik ini bermanfaat untuk mendapatkan serta mengetahui
sejumlah peristiwa penting yang tidak mungkin bisa diperoleh dengan
tehnik Kkuesioner dan interview, maka dapat diamati dengan observasi
langsung.

5.5 Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif yaitu menganalisa data dengan cara merumuskannya berdasarkan
landasan teori yang erat hubungannya dengan masalah yang dibahas.
Selanjutnya dari hasil analisa tersebut diukur dengan menggunakan analisa
kuantitatif, kemudian diambil beberapa kesimpulan dan diakhiri dengan
mengemukakan saran yang dianggap perlu. (Sugiyono, 2014:15)

Penelitian ini dilakukan teknik pengukuran data dengan jawaban
dengan bilangan dan memberi nilai dengan bilangan serta memberikan skor
persentase pada setiap jenis jawaban kuisioner, jumlah skor kemudian
disusun dalam bentuk lima (5) interval dan skala yang sama (skala Likert),
dimana penentuan skornya adalah sebagai berikut :

1) Untuk setiap jawaban Sangat Setuju (A) diberi skor 5 (lima)

2) Untuk setiap jawaban Setuju (B) diberi skor 4 (empat)

3) Untuk setiap jawaban Ragu-Ragu/Cukup setuju (C) diberi skor 3 (tiga)
4) Untuk setiap jawaban Tidak Setuju (D) diberi skor 2 (dua)

5) Untuk setiap jawaban Sangat Tidak Setuju (E) diberi skor 1(satu)
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5.6 Uji Kualitas Data
5.6.1 Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar
cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas
dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari kusioner dari responden benar-
benar cocok digunakan dalam penelitian ini atau tidak.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap
pertanyaan adalah r niwng harus berada diatas 0.3, hal ini dikarenakan jika r
hiung 1€DIN kecil dari 0.3, berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih
rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel-variabel yan
diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid.

5.6.2 Uji Reliabilitas

Analisis reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan tingkat kekuatan
suatu alat pengukur dapat dipercaya dan diandalkan. Penguji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner benar-benar
stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas
suatu alat pengukur semakin stabil pula alat pengukur tersebut rendah maka
alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala.

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah
dengan melihat nilai Cronbach Alpha (a) untuk masing-masing variabel.
Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach

Alpha > 0,60.
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5.7 Uji Asumsi Klasik

5.7.1 Uji Normalitas

Menurut Suliyanto (2011:69), uji normalitas dimaksudkan untuk
menguji apakah nilai residual yang telah terstandarisasi pada model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal
jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-
ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika
digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-
shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Selain itu
dengan melihat normal probality plot, yang membandingkan distribusi
sesungguhnya dengan distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk
garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
5.7.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada kolerasi yang tinggi atau sempurna diantara
variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas maka model
regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas antar variabel, dapat
dilihat dari TOL (Tolerance) dan Varianvce Inflantion Factor (VIF) tidak
lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas.

(Suliyanto, 2011:81)
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5.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Suliyanto (2011:95) uji heterokedatisitas merupakan alat uji
dengan melihat adanya tindakan pola tertentu pada grafik. Pengujian ini
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual dari suatu pengamatan yang lain.

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang membentuk
suatu pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
telah terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas , seperti titik-
titik yang menyebar diatas dan dibawah angka pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heterokedatisitas.

5.7.4 Uji Outokorelasi

Uji outokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu
(times-series) atau ruang (cross section). Menurut Suliyanto (2011:125)
untuk mengetahui adanya autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (Uji D-
W) mendekati angka 2 berarti tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
5.8.1 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk melihat pengaruh
lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit
Pelaksana Teknis Latihan Kerja Wilayah | Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Riau. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y=a+b X;+hyXs +¢
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Dimana :

Y = Kinerja Pegawai
X1 = Lingkungan Kerja
Xa = Motivasi

a = Konstanta

bibsbs = Koefisien Regresi
e = Standar Error (variabel diluar penelitian)
5.8.2 Uji Parsial (Uji T)

Uji secara parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan
asumsi-asumsi variabel lainnya adalah konstan. Adapun kriteria pengambilan
keputusan yang digunakan dalam pengujian adalah sebagai berikut :

a. Apabila thitung > travel atau Sig < o maka :

1. Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan.

2. Ho ditolak karena memiliki pengaruh yang tidak signifikan.
b. Apabila t hitung < t taper atau Sig > o maka :

1. Haditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

2. Ho diterima karena memiliki pengaruh yang tidak signifikan.
5.8.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel
independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hiwung dan F taper Namun
sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat
kepercayaan dan derajat kebebasan n - (k+1) agar dapat ditentukan nilai

Kritisnya.
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Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,05. dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah
sebagai berikut :

a) Apabila F hitung > F tabel atau F value < o maka :

1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

2. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
b) Apabila F hitung < Fravel atau F value > o maka :

1. Haditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

2. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang tidak signifikan.
5.8.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R®) artinya variabel digunakan untuk
mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama dapat
menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara
nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R?) = 1, artinya variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen. Jika koefisien determinasi (R?) = 0, artinya independen tidak

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.



